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Abstrak 
 

Produk halal merupakan hasil produksi yang harus diketahui oleh konsumen 

khususnya pelanggan muslim. Produk yang dihasilkan diantaranya adalah 

makanan dan minuman. Minimnya penyampaian pentingnya sertifikat halal 

bagi produk yang dikonsumsi khususnya konsumen muslim di Kota Ambon 

mendorong tim pengabdian melakukan kegiatan ini. Adapun pengabdian 

masyarakat dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pada 

pelaku usaha akan pentingnya produk yang bersertifikat sehingga 

perlindungan konsumen akan lebih terjaga dan menjadi perhatian bagi 

semua pihak. Pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada pelaku usaha 

minuman kopi Gahwa Coffe di Kota Ambon pada tanggal 19-20 November 

2021. On the job training dilakukan dengan mengawali observasi dan 

koordinasi dengan pelaku usaha terkait rencana kegiatan untuk kesiapan 

tempat dan waktu pelaksanaan. Tahap persiapan; Tahap pelaksanaan yakni 

sosialisasi mengenai pentingnya legalisasi halal pada produk makanan dan 

minuman; terakhir, Tahap Pelaporan. Metode pengabdian menggunakan 

sosialisasi dengan menguraikan secara singkat akan pentingnya sertifikat halal 

pada produk yang dihasilkan dan menjelaskan alur untuk mengajukan 

sertifikat halal bagi pelaku usaha. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan kepedulian dari pegiat bisnis dengan penyampaian terkait 

urgensi produk bersertifikat halal melalui interaksi aktif dengan pelaku usaha 

dan pendampingan pengajuan sertifikat halal. 

 

Kata Kunci: Sertifikat; Halal; Produk; Sosialisasi; Pendampingan 

 

Abstract  
 

Consumers, mainly Muslim customers, must know about halal products. The 

products produced include food and beverages. The lack of conveying the 

importance of halal certificates for products consumed, especially for Muslim 

consumers in Ambon City, prompted the service team to carry out this activity. 

Community service is carried out to increase the understanding of business 

actors about the importance of certified products so that consumer protection 

will be better maintained and a concern for all parties. This community service 

is for Gahwa Coffe coffee business actors in Ambon City on November 19-20, 

2021. On-the-job training starts with observation and coordination with business 

actors regarding activity plans for place readiness and implementation time. 

Preparation phase; The implementation stage is socialization regarding the 

importance of halal legalization of food and beverage products; finally, the 

Reporting Stage. The service method uses socialization by briefly describing the 

importance of halal certificates in the products produced and explaining the 

flow for applying for halal certificates for business actors. The activity results 

show increased knowledge and concern from business activists by conveying 

the urgency of halal-certified products through active interaction with business 

actors and assistance in submitting halal certificates. 

 

Keywords: Certificate; Halal; Product; Socialization; Assistance 
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PENDAHULUAN 

Populasi muslim di Indonesia saat ini mencapai 87,21% (207.176.162 jiwa) dari populasi total rakyat 

Indonesia (237.641.326 jiwa)(Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2010). Menurut Royal Islamic Strategic 

Studies Centre edisi tahun 2022 yang mengangkat tema The Muslim 500 yang menuliskan bahwa mayoritas 

(231,06 juta) penduduk Indonesia menganut agama Islam (Qoniah, 2022; Rohamah, 2022). Hal ini mendorong 

produsen untuk melakukan pengembangan produk berbasis jaminan halal yang bertujuan untuk 
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mengesahkan label halal yang dipasarkan. Ketegasan hukum untuk produk berlabel halal berdasarkan regulasi 

Undang –undang No 33 Tahun 2014 terkait Jaminan Produk Halal. Identitas halal yang terdapat pada produk 

telah dirilis pemerintah sejak 1996 dan bersifat wajib bagi seluruh UMKM. Syafitri et al. (2022) melaporkan 

berdasar UU No. 7 Tahun 1996, seluruh barang konsumsi yang diproduksi atau impor harus menunjukkan label 

halal.  

Sertifikat halal merupakan bukti bahwa barang yang diperdagangkan adalah halal bersyariat Islam. 

Sertifikat halal ini disahkan oleh Badan Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal (BPJPH) melalui ketentuan MUI 

(Kamsari, 2020). Pemberian sertifikat halal untuk semua produk barang dan jasa bertujuan untuk menjamin 

keamanan pelanggan muslim dari non halal. Kejelasann hukum akan produk yang dipasarkan dimasyarakat 

harus telah sesuai dengan syariat Islam. Rasa aman bagi pengguna muslim terhadap produk yang ditawarkan 

telah tertera symbol halal sehingga jelas bahwa produk tersebut tidak mengandung unsur haram. Jaminan 

keamanan produk merupakan hak bagi seluruh warga Indonesia sesuai Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Konsep halalan tyayyiban pada semua hasil produksi hendaknya 

diterapkan oleh semua pengusaha yang ada di Indonesia. Legitimasi hukum terkait jaminan produk halal telah 

diatur oleh Undang- Undang No 33 Tahun 2024 Tentang Jaminan Produk Halal dan berlakunya dimulai sejak 17 

Oktober 2019 (Faridah, 2019). 

Keberadaan barang dan jasa yang ada saat ini harus memenuhi standar keamanan dan kehalalan, 

sehingga individu yang melakukan bisnis dihimbau untuk melabeli produk dengan logo yang resmi halal 

berdasarkan undang undang jaminan produk halal. Tanda ataupun logo dapat diletakkan pada kemasan 

maupun komposisi bahan dari produk sehingga konsumen terutama muslim akan terhindar dari produk yang 

tidak sesuai dengan syariat Islam. Pelaku usaha dalam menjual produk hendaknya memberikan rasa aman, 

nyaman dan tentram sehingga pengetahuan akan konsep halal thayyiban selalu menjadi kewajiban 

mendasar bagi pelaku usaha. Selaras dengan pernyataan Hidayatullah, (2020) bahwa kejelasan halalnya 

suatu produk bisa memberikan  ketenangan untuk konsumen yang memanfaatkannya. 

Data awal terhadap produk makanan dan minuman di Kota Ambon, konsep halal MUI belum sepenuhnya 

terpenuhi namun dari segi thayyiban, hampir semua telah diterapkan. Identifikasi akan minimnya penggunaan 

label halal produk sehingga pengabdian ini perlu dilakukan. Kurangnya informasi tentang produk yang harus 

bersertifikat halal untuk menjamin keamanan konsumen menjadikan permasalahan yang akan diselesaikan 

dalam program pengabdian yang dilakukan. Sasaran utama pada pegiat usaha makanan dan minuman 

merupakan target utama kegiatan. Peraturan pemerintah RI No 39 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan 

bidang jaminan produk halal menjadi dasar yang harus diperhatikan oleh pelaku usaha. Kegiatan pengabdian 

tentang penyampaian produk halal pernah dilaporkan oleh Astuti et al., 2020) dengan melakukan pendekatan 

komunikasi interaktif kepada orang tua dan anggota keluarga sehingga dapat memilih produk makanan yang 

memiliki label halal.  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pemahaman sebagai bentuk sosialisasi tentang 

pentingnya sertifikat halal dan pendampingan dengan mengarahkan untuk melakukan proses pengajuan 

sertifikat bagi pelaku usaha minuman kopi di kota Ambon yakni Gahwa Coffee. Gahwa Coffee merupakan 

UMKM yang memasarkan produk minuman kopi dengan menggunakan alat modern yang diketahui belum 

memiliki label halal. Kehalalan suatu produk pangan ditetapkan berdasarkan kaidah syariah melalui proses 

sertifikasi dan labelisasi resmi oleh suatu badan yang berkompetensi menerbitkan sertifikat halal. Anggota tim 

yang terlibat proses auditing dan sertifkasi, serta mekanisme sertifikasi halal harus memenuhi kaidah syariah 

yang telah ditetapkan. Adanya label halal pada produk diharapkan dapat meningkatkan nilai jual produk dan 

melindungi konsumen dari produk tidak halal dan meningkatkan kredibilitas masyarakat terhadap jaminan 

kepastian hukum kepada konsumen muslim sesuai dengan syariat Islam (Segati, 2018). Mengacu pada 

permasalahan yang telah disampaikan, melalui pengabdian yang dilakukan diharapkan akan membantu 

meningkatkan pemahaman dengan sosialisasi akan pentingnya sertifikat halal dan mendampingi pelaku 
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usaha melengkapi dokumen pengajuan sertifikat halal demi jaminan produk konsumsi secara halal yang 

diproduksi. 

METODE PELAKSANAAN 

Skema pengabdian yang dilakukan pada pelaku usaha yang menjual minuman kopi yakni Gahwa 

Coffee yang berlokasi di Lapangan Hatukau Galunggung Pertokoan BBC No 11 Ambon. Kegiatan dilakukan 

bersama tim pengabdian pada tanggal 19–20 November 2021. Rincian prosedur yang dilakukan demi 

tercapainya tujuan kegiatan adalah sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 

Community Development Strategy dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan masyarakat 

khususnya pelaku usaha sehingga mampu memberikan solusi terhadap permasalahan dengan meningkatkan 

potensi dan peran aktif masyarakat. Hal ini dimaksudkan pelaku usaha di Kota Ambon lebih peduli terhadap 

pentingnya sertifikat halal untuk setiap produk yang dihasilkan. Pengenalan pentingnya sertifikat halal dan 

tujuan produk berlabel halal dilakukan melalui sosialisasi. Pelaku usaha banyak yang belum memahami 

dengan benar pentingnya sertifikat halal untuk produk. Perlindungan konsumen yang dijamin oleh Negara 

disampaiakan melalui sosialisasi Undang-undang No 33 tahun 2014 terkait Jaminan Produk Halal akan 

dilaksanakan Tim Pengabdian dengan target pelaku usaha minuman Gahwa Coffee di Kota Ambon.  

Tahapan kegiatan meliputi tahap persiapan. Melalui fase persiapan, sinkronisasi waktu pelaksanaan yakni 

hari dan tanggal disepakati antara tim pengabdian dan pelaku usaha. Bahan sosialisasi meliputi kertas, pena, 

kamera, aturan Jaminan Produk Halal dan alur pengajuan sertifikat produk halal. Wawancara dilakukan untuk 

menggali pengetahuan awal pelaku usaha tentang produk halal dan legalisasi produk halal. Tahap sosialisasi. 

Pada tahap ini tim pengabdian mendatangi pelaku usaha untuk memberikan penjelasan tentang produk 

halal, jaminan perlindungan konsumen yang dilindungi undang-undang dan pendampingan untuk 

mengarahkan pelaku usaha agar mendaftarkan setiap produk minuman yang dihasilkan melalui alur 

pengajuan sertifikat halal. Tahap pelaporan. Pelaporan dibuat setelah dilakukan pengabdian dan hasilnya 

akan dipublikasi pada jurnal ber ISSN. 

HASIL PEMBAHASAN 

Sosialisasi Pentingnya Produk Halal 

Halal lifestyle merupakan trend gaya hidup masyarakat dunia khususnya Negara yang mayoritas 

penduduknya adalah muslim. Namun saat ini halal life style untuk beberapa produk, terutama produk 

makanan sudah mulai diterapkan di beberapa belahan dunia dengan jumlah kecil orang yang beragama 

Islam (Hidayat & Siradj, 2015; Adinugraha & Sartika, 2019). Beberapa Negara dunia telah melakukan sertifikasi 

halal untuk setiap produk yang dihasilkan seperti Malaysia dan Thailand (Rosnan et al., 2015). Mekanisme untuk 

memperoleh pengakuan halal yakni sertifikat halal terhadap suatu produk yang dilakukan melalui beberapa 

tahapan seleksi. Proses sertifikasi ini meliputi pemeriksaan terhadap bahan baku, mekanisme pembuatan dan 

Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pelaku usaha (Gahwa Coffee) 

Menentukan Jadwal Sosialisasi antara Tim Pengabdian dan Pelaku Usaha (Gahwa Coffee) 

Penyampaian Materi tentang Sertifikat Halal oleh Tim Pengabdian kepada Pelaku usaha 

(Gahwa Coffee) 
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metode yang menjamin legalisasi produk sehingga sesuai dengan standar yang berlaku (LPPOM-MUI, 2008). 

Prosedur pemberian label halal produk dilaksanakan oleh LPPOM MUI sebelum UU JPH diberlakukan (Ariny & 

Nurhasanah, 2020). Bagi konsumen muslim, mengonsumsi produk halal sangat penting karena AL Qur’an telah 

menegaskan bahwa hewan yang dipotong tanpa nama Allah SWT dan minuman yang menghilangkan 

kesadaran adalah haram (Sari, 2019). 

Islam melarang keras umatnya menggunakan dan memanfaatkan sajian yang diharamkan. Agama Islam 

telah menjaga kehidupan umatnya dengan sempurna. Allah SWT dengan jelas berfirman dalam surat Al 

Maidah ayat 90 dan surat AL-Baqarah ayat 168: 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, berkurban 

untuk berhala dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji dan termasuk 

perbuatan setan. Maka jauhilahperbuatan-perbuatan itu agar kamu beruntung”. (Q.S. Al-Maidah 

ayat 90) 

 

Artinya: “Wahai manusia. Makan lah dari maknanan yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu (Q.S Al-Baqarah ayat 168).  

Agama Islam merupakan agama yang sempurna (kaffah) dengan segala keunggulannya. Kepedulian 

Islam akan keselamatan umatnya dan perhatian penuh terhadap pola dan gaya hidup umatnya diwujudkan 

dalam bentuk aturan, anjuran dan larangan untuk makanan atau minuman yang hendak dikonsumsi manusia. 

Level pemahaman manusia yang berbeda terhadap aturan-aturan dalam Islam masing-masing ditunjukkan 

oleh sikap, perilaku dan kebiasaan yang dilakukan tiap harinya. Profesi yang ditekuni seorang muslim seperti 

usaha produksi minuman kopi oleh Gahwa Cofee hendaknya mengikuti kaidah Islam secara benar. Kognitif 

seseorang atau pelaku usaha merupakan faktor yang mempengaruhi sikap individu dalam hal perilaku. 

Pengetahuan yang benar seperti sertifikat halal bagi produk baik makanan maupun minuman sangat penting 

diketahui oleh pelaku usaha khususnya muslim.  

Hasil penggalian pengetahuan awal kepada pelaku usaha di lokasi pengabdian menunjukkan bahwa 

sertifikat halal bagi produk telah diketahui. Namun belum dilakukan pengajuan sertifikat halal. Sejauh ini, terkait 

pentingnya sertifikat halal, pelaku usaha melakukannya dengan cukup berpatokan bahwa segala alat dan 

bahan yang digunakan adalah ber SNI. Namun penelusuran asal bahan, pemeriksaan alat, higienitasnya dan 

label halal pada bahan belum menjadi perhatian serius. Penggalian pengetahuan awal pelaku usaha oleh tim 

pengabdian dilakukan melalui beberapa daftar wawancara, diantaranya adalah:  

1) Sejauh mana anda mengetahui tentang produk halal dan regulasinya ? 

2) Pernahkah anda mendengar dan mengenal sertifikat halal bagi produk? 

3) Apakah anda memahami pentingnya sertifikat halal pada prduk ? 

4) Apakah anda sudah menerapkan konsep halalan thayyiban ? 

5) Apakah anda mengetahu kriteria system jaminan produk halal (SJPH) ? 

Hasil wawancara Tim Pengabdian dengan pelaku usaha disajikan pada Tabel 1 berikut. Secara umum, 

produk halal sudah diketahui oleh pelaku usaha dan secara syar’i sudah bisa disebut halal namun belum ada 

penetapan secara resmi dari MUI dan lisensi keabsahan berupa dokumen dari BPJPH. Regulai secara tertulis 

belum diketahui. Tim pengabdian memberikan pemahaman secara persuasif dengan menyampaikan bahwa 

keamanan konsumen terkait produk halal adalah sesuatu yang penting diketahui oleh pelaku usaha.  
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Tabel 1. Hasil Wawancara Tim Pengabdian dengan Pelaku Usaha 

No Tim pengabdian Pelaku Usaha 

1 Sejauh mana anda mengetahui tentang 

produk halal dan regulasinya ? 

 

Yang saya pahami selama konsumen aman dan 

tidak ada komplain dari konsumen maka produk 

saya baik dan halal. Regulasi tertulis belum tau 

2 Pernahkah anda mendengar dan mengenal 

sertifikat halal bagi produk? 

Saya pernah mendengar tentang sertifikat halal 

namun belum tau bagaimana cara pengajuannya. 

3 Apakah anda memahami pentingnya 

sertifikat halal pada produk ? 

Ya saya memahami bahwa produk yang baik perlu 

legalisasi dalam bentuk sertifikat halal. 

4 Apakah anda sudah menerapkan konsep 

halalan thayyiban ? 

Halal secara syar’i dan thayyiban sudah dilakukan 

namun halal butuh sertifikat dari MUI sebagai 

penguatan halal produk belum diajukan. 

5 Apakah anda mengetahu kriteria system 

jaminan produk halal (SJPH) ? 

Belum mengetahui secara mendalam 

 

Undang-undang tentang regulasi produk halal diantaranya adalah UU No. 33 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal, PMA No. 26 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Jaminan Produk 

Halal, UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan PP No. 39 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang 

Jaminan Produk Halal. Selama pengabdian dilakukan, ada beberapa kendala yang dihadapi pelaku usaha 

sehingga penyampaian tentang konsep halal belum diketahui secara mendalam. Diantaranya adalah (1) 

kurangnya media baik cetak maupun elektronik yang menggaungkan tentang pentingnya produk halal di 

Kota Ambon; (2) Menganggap bahwa sertifikat halal hanya bentuk pernyataan keabsahan produk dan bukan 

sesuatu yang penting untuk segera diajukan; (3) Anggapan keliru dari pelaku usaha bahwa pengajuan sertifikat 

halal adalah sulit dan memakan banyak waktu serta biaya. Kondisi ini menurunkan motivasi pelaku usaha untuk 

mengetahui lebih dalam tentang pengajuan sertifkat halal dan nilai pentingnya bagi produk.  

Motivasi diperlukan demi terwujudnya tujuan bersama baik pemerintah maupun pelaku usaha untuk 

bersama-sama menjamin keamanan konsumen. Menurut Hasibuan, (2016) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi pada diri seseorang yakni tanggung jawab, pekerjaan, penghargaan dan kemajuan 

serta pengembangan. Motivasi akan mempengaruhi sikap pelaku usaha untuk meningkatkan jaminan produk 

halal bagi konsumen. Terdapat 5 kriteria makanan dan minuman halal yaitu (1) baik bagi tubuh dan Kesehatan; 

(2) tidak madharat; (3) tidak berlawanan dengan syariat Islam; (4) tidak menghilangkan kesadaran dan; (5) 

tidak memuat bagian tubuh manusia (Fauziah, 2011).   

Legalisasi resmi merupakan keunggulan yang dimiliki produk baik makanan maupun minuman. Sertifikat 

halal adalah syarat penting bagi suatu produk selain surat ijin edar. Dalam menunjang pendapatan dan 

keuntungan penjualan produk, pelaku usaha akan berusaha memperoleh sertifkat halal ini. Dalam konteks 

bisnis, penyediaan makanan dan minuman halal dapat mendatangkan pelanggan tetap yang responsive 

bukan hanya muslim tapi juga non muslim (Warto & Samsuri, 2020). Adanya sertifikat halal pada produk, bagi 

konsumen dimaksudkan untuk memberikan ketenangan dan jaminan keamanan konsumen saat 

menggunakan produk. Konsumen hendaknya tidak merasa resah dengan produk yang memuat barang 

haram dan turunannya karena telah memiliki sertifikat halal. Parabowo & Rahman (2016) menyatakan bahwa 

kriteria terhadap syarat produk berstandart yang ditentukan untuk perlindungan konsumen telah melalui 

tahapan pemeriksaan untuk memperoleh sertifkat halal.  

Gahwa Coffe termasuk dalam kelompok UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Usaha) yang berdiri 

pada Juli 2020. Usaha yang bergerak di bidang produk minuman kopi dengan menyediakan varian rasa 

diantaranya V60, Espresso, Americano Long Black, Cappucio Mocaccino (Coffee Latte dan Ice Brown Sugar 

Coffee).   
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Gambar 2. Coffee Variants in Gahwa Coffee 

 

Gambar 3. Proses sosialisasi pentingnya sertifikasi halal oleh Tim Pengabdian 

Pendampingan Pengajuan Sertifikat Halal 

Sertifikat resmi produk adalah upaya jaminan hukum yang harus dimiliki oleh pengusaha dalam 

memasarkan dan mendistribusikan produk yang dihasilkan. Selain itu sebagai bentuk persetujuan pemasangan 

logo halal yang telah diakui secara syariat Islam dan aman untuk dikonsumsi. Pengarahan oleh tim pengabdian 

mendorong keinginan pelaku usaha untuk mengajukan sertifikat halal. Namun demikian pengajuan sertifikat 

halal hanya bisa diajukan selama dokumen memenuhi kriteria Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH). 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa Gahwa coffee sampai saat ini belum memiliki sertifikat halal yang 

dikeluarkan oleh fatwa MUI. Hal ini lebih dikarenakan (1) pelaku usaha belum memahami prosedur pengajuan 

sertifikat halal; (2) Gahwa coffee belum memiliki dokumen yang lengkap sesuai kriteria SJPH (sistem jaminan 

produk halal); (3) keinginan pelaku usaha belum maksimal dalam mewujudkan tujuan bersama demi kemanan 

konsumen. Pentingnya memiliki sertifikat ini belum sepenuhnya disadari oleh pelaku usaha. Sertifikat halal 

berfungsi menjadi suatu jalan menuju keuntungan usaha yang menjanjikan sehingga. program pengabdian ini 
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dilakukan. Selain itu pemahaman kepada pelaku usaha tentang pentingnya memiliki sertifkat ini dan prosedur 

pengajuan sertifikat halal merupakan sasaran target pengabdian yang diharapkan. Sistem jaminan halal (SJH) 

yang dianjurkan dengan konsep halalan yang diterapkan oleh MUI yang harus diterapkan oleh pelaku usaha 

baik bahan, proses produksi, marketing maupun terjaminnya produk sampai di tangan konsumen. Permohonan 

sertifikat halal sebelumnya dilakukan melalui LPPOM MUI, selanjutnya mendaftarkan produk, termasuk lokasi 

pembuatan produk, pabrik tempat dilakukan pengemasan dan semua sistem SJH yang dipersyaratkan harus 

terpenuhi.  

Tim pengabdian mendampingi dengan mengarahkan pelaku usaha untuk menyiapkan terlebih dahulu 

dokumen diantaranya NIB (Nomor Induk Berusaha), foto copi KTP, daftar riwayat hidup, memiliki penyelia halal, 

spesifikasi produk, list produk dan bahan, prosedur produksi dan arsip sistem jaminan halal. Permintaan sertifikat 

halal diajukan oleh pengusaha melalui BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal) disajikan pada 

Gambar 4 di bawah ini. 

 

Gambar 4. Alur Pengajuan Sertifikat Halal (BPJPH Kemenag RI, 2021) 

Permohonan sertifikat halal diajukan melalui BPJPH dengan cara sebagai berikut: (1) pelaku usaha 

membuat permintaan sertifikasi halal; (2) memeriksa berkas ajuan paling lama 10 hari kerja kemudian pihak 

yang mengajukan memenuhi kekurangan berkas; (3) LPH kemudian dipilih BPJPH berpatokan pada pihak yang 

mengajukan paling lama 5 hari kerja; (4) badan yang ditunjuk yakni LPH mengecek produk selama 40/60 hari 

kerja; (5) mendapatkan hasil uji dari LPH (5 hari kerja); (6) MUI melakukan musyawarah penentuan hukum halal 

dan mengeluarkan putusan secara resmi dan (7) mengeluarkan sertifikat berlandaskan ketetapan halal produk 

oleh MUI (BPJPH Kemenag RI, 2022). 

Keberadaan produk halal menjadi sangat penting di Indonesia karena hampir seluruh penduduknya 

adalah muslim. Menurut UU Nomor 33 tahun 2014 menunjukkan bahwa total produk yang berada di Indonesia 

harus memiliki pengakuan resmi. Sosialisasi ini mempunyai tujuan agar pelaku usaha mengetahui pentingnya 

sertifikat halal bagi pelaku usaha untuk menjamin ketenangan, keselamatan, kepuasan dan ketegasan serta 

kesiapan produk halal bagi rakyat sebagai pengguna. Peningkatan pemahaman oleh pelaku usaha 

merupakan suatu langkah yang luar biasa untuk produsen kepada konsumen dalam hal jaminan penggunaan 

produk. Sertifikasi halal mendorong pelaku usaha mengelola usahanya menjadi lebih baik dan menjamin 

kemanan konsumen (Rahayuningsih & Ghozali, 2021). Bisnis yang dikelola dengan baik ditandai dengan 

wajibnya pelaku usaha untuk memenuhi sejumlah persyaratan administratif yang ditetapkan oleh BPJPH. Bisnis 

yang tertata dengan baik dan sesuai dengan standar halal dapat menjadi nilai tersendiri yang meningkatkan 

level UMK dalam bisnis perdagangan produk. 

Kesesuaian produk Gahwa Coffee menurut SJPH (Sistem Jaminan Produk Halal) belum sepenuhnya 

memenuhi 5 kriteria yakni (1) komitmen dan tanggung jawab; Gahwa Coffee telah menjalankan kebijakan 

halal walaupun belum terdokumen dengan baik, namun kriteria ini telah terpenuhi sperti telah ada sosialisai 

produk, rencana PPH, berusaha menerapkan SJPH dengan baik serta SDM yang terlatih; (2) Bahan; Penyediaan 

bahan telah sesuai dengan syarat kehalalan produk walaupun belum terdapat dokumen SOP untuk semua 

kegiatan yang dilakukan termasuk kedatangan bahan; (3) Proses Produk Halal; telah melakukan pembersihan 
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dan perawatan alat yang digunakan untuk produksi namun belum ada SOP pemeriksaan alat, prosedur PPH 

jelas; (4) Produk; produk kopi yang dihasilkan adalah aman dan sehat namun belum mengajukan sertifikat halal 

ke MUI; (5) Pemantauan dan Evaluasi; pemantauan dan evaluasi terhadap semua kegiatan mulai dari 

manjemen, Bahan, PPH, produk, telah dilakukan namun belum terstruktur dalam bentuk dokumen tertulis.  

Alat yang cukup canggih untuk memproduksi minuman kopi tidak menjamin kehalalan produk. 

Perkembangan penggunaan teknologi untuk mengolah suatu produk menjadikan konsumen sulit untuk 

membedakan yang halal dan haram. Bahan dan proses produksi dan ketelusuran halal harus dipastikan 

melalui proses sertifikasi halal yang ditegaskan dengan fatwa MUI yakni sertifikat halal (LPPOM-MUI, 2008). 

Pelaku usaha di tempat pengabdian menyambut baik penyampaian kami tim pengabdian, sehingga dalam 

waktu dekat akan melakukan proses pengajuan sertifikat halal ke BPJPH. Pemenuhan standar kehalalan produk 

melalui sertifikasi halal merupakan suatu keniscayaan untuk dilakukan pelaku usaha dan akan berdampak 

terhadap meningkatnya kepercayaan konsumen pada produk yang ditawarkan pelaku usaha (Segati, 2018). 

Dalam penyampaian materi, tim pengabdian telah memberikan alur pengajuan sertifikat halal kepada pelaku 

usaha. 

Telah diketahui bahwa halal menjadi salah satu isu yang sensitif di Indonesia, sehingga para aktor bisnis 

harus aktif mengajukan proses legalisasi halal terhadap produk-produk yang dipasarkan. Selain itu, desakan 

pasar akan label halal sangat luar biasa dan mengalami peningkatan setiap tahunnya dikarenakan kesadaran 

untuk mengkonsumsi makanan dan minuman halal terutama di kalangan muslim semakin meningkat tajam. 

Hal ini memicu kalangan non muslim untuk menerapkan konsep tersebut sebagai salah satu healty food yang 

perlu digalakkan. Maluku khususnya di Kota Ambon diperlukan sosialisasi yang lebih teratur bagi pelaku usaha 

mengingat Maluku dengan segala kearifan lokalnya sangat berpotensi untuk meningkatkan produk yang 

memenuhi konsep dan standar halal thayyiban yang dianjurkan oleh BPJPH Kementerian Agama. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah tim pengabdian menyampaikan pengetahuan tentang pentingnya 

pengakuan resmi dari MUI berupa legalisasi produk sehingga penggiat bisnis sasaran dapat merubah dan 

mengembangkan growth mindset menjadi jelas dan benar. Pendekatan secara persuasif dilakukan untuk 

mendampingi pelaku usaha melengkapi dokumen untuk mendapatkan sertifikat halal.  
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